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ABSTRACT

This research aims to (1) determine the understanding of class Il students at SD
Negeri 1 Kebonpedes in recognizing the value of money denominations in
mathematics lessons (2) find efforts or solutions to improve the understanding of
class Il students at SD Negeri 1 Kebonpedes regarding the value of money
denominations in mathematics lessons. This type of research is Action Research.
Action Research is research that aims to improve the effectiveness and efficiency
of educational practices. Considering that this research was carried out in the
classroom, the method used in this research was the Classroom Action Research
Method. Data collection in this research was by tests, interviews and documentation.
The subjects of this research were class Il students at SD Negeri 1 Kebonpedes,
totaling 28 students. Meanwhile, the object of this research is students’
understanding of recognizing the value of money fractions in mathematics lessons.
The results of the research show an increase, which can be seen from the results
obtained from the math practice story questions test, in each cycle there was a good
increase in cycle | and cycle I, namely 90%. The teacher's effort or solution to
increase students' understanding of the value of money fractions in mathematics
lessons is by using the "Market Day Demonstration to Improve Skills in Recognizing
the Value of Money Fractions in Class Il Elementary School Mathematics Learning".

Keywords: Fraction Recognition Skills, Mathematics Learning, Market Day
Demonstration

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pemahaman siswa kelas 1l SD Negeri
1 Kebonpedes dalam mengenal nilai pecahan uang pada pelajaran matematika (2)
menemukan Upaya atau Solusi untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
kelas Il SD Negeri 1 Kebonpedes mengenal nilai pecahan uang pada pelajaran
matematika. Jenis penelitian ini adalah Action Research (Penelitian Tindakan ).
Penelitian Tindakan merupakan penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki efektif
dan efisiensi praktik Pendidikan. Mengingat penelitian ini dilaksanakan di dalam
kelas maka metode yang digunakan penelitian ini adalah Metode Penelitian
Tindakan Kelas. Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan tes,
wawancara, dan dokumentasi. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas || SD
Negeri 1 Kebonpedes yang berjumlah 28 orang siswa. Sedangkan objek dari
penelitian ini adalah pemahaman siswa dalam mengenal nilai pecahan uang pada
pelajaran matematika. Hasil penelitian menunjukan peningkatan, dapat dilihat dan
perolehan hasil dari tes soal cerita Latihan matematika, pada tiap siklus mengalami
peningkatan yang baik pada siklus | dan siklus Il yaitu 90 %. Upaya atau Solusi guru
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik mengenal nilai pecahan uang pada
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pelajaran matematika yaitu dengan metode “ Demonstrasi Market Day Untuk
Meningkatkan Keterampilan Mengenal Nilai Pecahan Uang Pada Pembelajaran

Matematika Kelas Il Sekolah Dasar “.

Kata Kunci: Keterampilan Mengenal

Demonstrasi Market Day

A.Pendahuluan

Pelajaran di sekolah dasar
terdapat beberapa kajian salah
satunya adalah matematika.
Pembelajaran matematika di sekolah
dasar bertujuan untuk
mengembangkan pemahaman dasar
konsep matematika dan keterampilan
hitung pada siswa. Proses
pembelajaran ini tidak hanya fokus
pada penguasaan angka dan operasi
hitung, tetapi juga melibatkan

pemahaman konsep geometri,
Metode

pengajaran yang diadopsi berusaha

pengukuran, dan pola.

membuat materi matematika lebih
konkret dan relevan bagi siswa, sering
kali melibatkan penggunaan bahan
ajar yang menarik dan kegiatan
praktik yang mendorong pemahaman
konsep secara menyeluruh. Selain itu,
pembelajaran matematika di sekolah
dasar juga bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah dan berpikir
kritis siswa, sehingga mereka dapat
mengaplikasikan konsep matematika
dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Dengan pendekatan yang mendidik

Pecahan, Pembelajaran Matematika,

dan menginspirasi, pembelajaran
matematika di sekolah dasar berperan
penting dalam membentuk dasar yang
kokoh bagi kemampuan matematika
siswa di tingkat lebih lanjut.

Adapun hambatan dalam
pelaksanaan dan pencapaian
pelajaran matematika yaitu kurangnya
mengabstraksi,menggeneralisasi,
berpikir deduktif dan kurangnya daya
ingat siswa. Berdasarkan pendapat
Reid dalam Janeris ( 2014 ),
mengabstraksi berhubungan dengan
memecahkan masalah,
membandingkan bilangan dengan
simbolnya, konsep decimal,
memahami pola hitung. Kesulitan
dalam memecahkan masalah terapan
atau soal cerita, kesulitan dalam
pokok bahasan tertentu.

Oleh karena itu faktor yang
mempengaruhi seorang anak
mengalami kesulitan belajar
matematika yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal
berupa faktor intelektual yang
dipengarubhi oleh kesulitan
mengabstraksi, daya ingat, kesulitan

memecahkan masalah, dan
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kurangnya motivasi siswa. Adapun
faktor eksternal yang mempengaruhi
seorang anak mengalami kesulitan
dalam belajar yaitu pengaruh
lingkungan , gaya belajar serta
metode pembelajaran.

Dalam kegiatan pembelajaran,
guru memiliki faktor penting dalam
pendidikan. Guru dituntut untuk
memiliki  profesionalisme  dalam
mendidik  siswa. Apabila  guru
mengharapkan  siswa  mencapai
tujuan pembelajaran serta hasil
belajar yang baik, maka guru juga
harus mempunyai strategi
pembelajaran yang terbaik pula.

Strateqi pembelajaran
serangkaian aktivitas yang terencana
dalam penyampaian materi
pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan,
guru memiliki peran yang sangat
penting yaitu sebagai fasilitator untuk
menggali potensi siswa, guru harus
mengetahui kebutuhan, minat,
kecerdasan siswa untuk memberikan
pendekatan pembelajaran yang tepat
sesuai karakteristik unik mereka.

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan peneliti  diperoleh
gambaran bahwa jumlah siswa kelas
I Sekolah  Dasar Negeri 1
Kebonpedes sebanyak 28, masih

banyak diantaranya yang

mendapatkan hasil belajarnya

dibawah  kkm terutama dalam
pelajaran matematika, Sehingga
peneliti mengambil judul ¢

Demonstrasi Market Day Untuk
Meningkatkan keterampilan Mengenal
Nilai Pecahan Uang Pada
Pembelajaran Matematika Kelas |l
Sekolah Dasar “.

Demonstrasi  adalah  suatu
metode dengan media pembelajaran
dan cara penyajian pelajaran dengan
cara meragakan dan
mempertunjukkan kepada siswa suatu
proses dan situasi dengan ditunjang
menggunakan alat bantu barang
untuk memudahkan siswa menerima

materi pembelajaran.

Menurut Zulkarnain dan Eliyyi
Akbar (2018 : 12) ciri khas pasar atau
market yaitu konsumen dengan
pelayan atau interaksi dari penyedia
layanan untuk mendapatkan suatu
hasil yang bermanfaat. Market day
merupakan salah satu contoh bentuk
kegiatan pembelajaran dengan model
pembelajaran Projek Based Learning
(PBL) yang termasuk salah satu
model pembelajaran di kurikulum
2013. Market day vyaitu sebuah
strategi pembelajaran yang dirancang
untuk menanamkan jiwa, sikap atau

karakter seorang anak, dalam
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kegiatan ini anak belajar cara
menyajikan, mengemas,

mempromosikan barang dagangan

nya kepada pembeli (Leonita
Siwiyanti, 2017:2).
Pendekatan penggunaan

demonstrasi market day merupakan
proses pembelajaran yang kongkrit di
dalam memberikan informasi kepada
anak didik dalam mengenal nilai
pecahan uang . Metode pendekatan
demonstrasi market day pada anak sd
kelas Il di tekan kan pada kegiatannya
yaitu kegiatan market day pada
pengembangan potensi anak dalam
hal mengenal nilai pecahan uang,
seperti kemampuan anak mengetahui
harga suatu barang , cara melayani
konsumen, menghitung uang hasil
penjualan, mampu menghitung uang
kembalian, cara mempromosikan
barang.

Mata uang adalah alat
pembayaran dan  melakukan
transaksi ekonomi di suatu negara,
nilainya pun berbeda-beda antara
negara satu dengan negara lainnya
disebut kurs. Menurut Dennis Home
Robertson dalam bukunya yang
berjudul Money, mengatakan bahwa
Money Is Something Accepted in

Payment for Goods “ yang artinya

menyatakan bahwa uang adalah

segala sesuatu yang dapat diterima

dalam pembayaran untuk
mendapatkan barang. Menurut R.S
Sayers tertuang dalam bukunya yang
Modern

berjudul Banking

menyatakan bahwa Money Is
Something That Is Widely Accepted
For The Settlement Of Debts “ yang
artinya menyatakan bahwa uang
adalah segala sesuatu yang umum
diterima sebagai pembayaran utang.
Dalam meningkatkan mengenal
nilai pecahan uang terdapat indikator
pencapaian atau indikator penilaian,
diantara nya , market day
berpengaruh terhadap jiwa
kewirausahaan anak, karena proses
pembelajaran dengan sistem
berdagang. Market day berpengaruh
terhadap kemampuan berhitung,
melalui pembelajaran yang dilakukan
dengan nyata akan memudahkan
siswa dalan proses pembelajaran,
karena anak tidak hanya
membayangkan dari apa yang
disampaikan guru, karena market day
merupakan pembelajaran yang
berpusat kepada siswa, sehingga
siswa aktif dalam pembelajaran,
selain itu market day juga merupakan
pembelajaran yang menyenangkan.
Fauziyah PR, Yuliati N, Nuriman.
(2017). Peningkatan Kemampuan
Berhitung Permulaan Melalui Metode

Demonstrasi dengan Media Sempoa
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Pada Anak Kelompok B1 di TK Amelia
Kecamatan sumbersari Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2016/2017.
Jurnal edukasi, 1V(3):45-48.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Action
Research (Penelitian Tindakan ).
Tindakan

penelitan yang bertujuan untuk

Penelitian merupakan

memperbaiki efektif dan efisiensi
praktik Pendidikan.

penelitian ini dilaksanakan di dalam

Mengingat

kelas maka metode yang digunakan
penelitian  ini  adalah Metode
Penelitian Tindakan Kelas.

Model PTK yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Model
Kemmis dan McTaggart. Model
Kemmis dan McTaggart adalah
pendekatan penelitian tindakan yang
terdiri dari empat tahap utama, yaitu
perencanaan (planning), tindakan
(acting), pengamatan (observing), dan
refleksi  (reflecting). Pada tahap
perencanaan, guru merencanakan
tindakan atau strategi perbaikan
berdasarkan evaluasi awal terhadap
keadaan kelas atau masalah
pembelajaran tertentu. Tahap
tindakan melibatkan implementasi
rencana tersebut di kelas, sedangkan
pada tahap pengamatan, guru

mengumpulkan data tentang dampak

tindakan tersebut terhadap
pembelajaran siswa. Tahap refleksi
melibatkan evaluasi mendalam
terhadap data yang dikumpulkan,
mempertimbangkan efektivitas
tindakan, dan menentukan langkah-
langkah  selanjutnya. Model ini
menekankan pada siklus yang
berulang, dengan refleksi menjadi inti
dari proses tersebut.
demikian, PTK

McTaggart memberikan kerangka

Dengan
Kemmis dan
kerja yang sistematis dan
berkelanjutan bagi guru untuk secara
aktif  terlibat dalam  perbaikan
berkelanjutan dalam konteks
pembelajaran kelas mereka.
Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif karena data penelitian
berupa angka — angka dan analisisnya
menggunakan statistic (Sugiyono,
2013:7). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil dari analisis yang
disajikan dalam bentuk angka — angka
yang kemudian dijelaskan dan
diinterpresentasikan dalam  suatu
uraian. Penelitian ini juga termasuk
penelitian korelasional karena
bertujuan untuk mengungkap
hubungan antara variable bebas dan
variable terikat dengan analisis data
kuantitatif. Penelitian ini bersifat ex-

post facto, yaitu jenis penelitian yang
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variable independennya merupakan
peristiwa yang sudah terjadi. Menurut
Sugiyono (2016:14), ex-post facto
merupakan suatu penelitian yang
dilakukan untuk meneliti peristiwa
yang telah terjadi dan kemudian
merunut ke belakang untuk
mengetahui faktor — faktor yang dapat
menimbulkan kejadian tersebut. Hal
ini berarti penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor — faktor yang
mempengaruhi dan variable yang di
pengaruhi.

Desain penelitian menurut
Arikunto (2013: 90) adalah rancangan
yang dibuat oleh peneliti sebagai
patokan  kegiatan yang akan
dilaksanakan. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah desain
kausalitas yang mempunyai tujuan
untuk mendapatkan bukti hubungan
sebab akibat antara satu variable
yang dipengaruhi.

Menurut Sugiyono (2016 : 80 ),
populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian untuk
ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi
adalah seluruh anak kelas 2 SD
Negeri | Kebonpedes yang berjumlah

25 siswa .

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 1 Kebonpedes pada pelaksaan
kegiatan Sumatif Tengah Semester.

Partisipan dalam penelitian ini
yaitu seluruh anak kelas 2 SD Negeri |
Kebonpedes yang berjumlah 28 siswa
yang terdiri dari siswa laki -laki 10
orang Siswa perempuan 18 orang.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
teknik, tes, wawancara, hasil,
dokumentasi.

Instrumen pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu lembar observasi, yang berisi
minat siswa terhadap pembelajaran
matematika, kegiatan yang disukai
dan tidak tidak disukai selama proses
pembelajaran.

Teknik pengumpulan data, agar
hasil penelitian berkualitas maka kita
harus menggunakan teknik
pengumpulan data yang tepat. Teknik
pengumpulan data dapat dilakukan
dengan berbagai cara. Sugiyono
(2018:19) menyatakan bahwa Teknik
pengumpulan data dapat dilakukan

dengan interview  (wawancara),
Kuesioner (angket), observasi
(pengamatan), atau gabungan
ketiganya.

Proses pembelajaran tak akan
terlepas dari sebuah langkah-langkah
pembelajaran, Langkah-langkah
metode demonstrasi market day
adalah :

1. Menyediakan  peralatan  untuk
tempat market day , dan bahan
demonstrasi yang diperlukan.
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2. Mengkondisikan siswa
pelaksanaan pemakaian metode
demonstrasi.

3. Menjelaskan  secara  singkat
kepada siswa materi yang akan
dibahas pada market day.

4. Menunjukan dan meragakan
pembelajaran secara utuh.

5. Mendemonstrasikan tindakan
suatu proses yang disertai

menjelaskan dan ilustrasi.

6. Mengusahakan seluruh siswa dapat
mengamati demonstrasi dengan baik.
7. Beri penjelasan yang padat tapi
singkat.

8. Hentikan demonstrasi , kemudian
adakan tanya jawab.

Menurut Lindinillah (2007) metode
demonstrasi market day memiliki
kelebihan, diantaranya:

1. Peserta didik di dorong untuk

memiliki kemampuan
memecahkan masalah dalam
situasi nyata dan membangun
pengetahuannya sendiri
melalui aktivitas belajar.

2. Pembelajaran berfokus pada
masalah sehingga materi yang
tidak ada hubungannya tidak
perlu dipelajari oleh peserta
didik pada saat itu, hal ini
mengurangi beban peserta
didik menghafal atau
menyimpan informasi.

3. Meningkatkan kekompakan

antar peserta didik serta

peserta didik dapat saling
membantu melalui kerja

kelompok.

4. Peserta didik akan terbiasa
menerapkan dalam kehidupan
sehari — hari.

5. Peserta didik

kemampuan untuk melakukan

memiliki

komunikasi ilmiah  dalam
kegiatan jual beli.

6. Kesulitan belajar peserta didik
secara individual dapat diatasi
dengan demonstrasi market
day .

Disamping kelebihan, ada pula
kekurangannya, diantaranya:

1. Tidak dapat diterapkan untuk
setiap materi Pelajaran, ada
bagian guru berperan akitif
dalam menyajikan materi

2. Dalam suatu kelas vyang
memiliki peserta didik yang
tingkat keegoisan nya tinggi
akan terjadi kesulitan dalam
pembagian tugas.

3. Membutuhkan waktu yang
tidak sedikit sehingga
dikhawatirkan tidak dapat
menjangkau seluruh konten
yang diharapkan.

Penelitian tindakan kelas ini

dianggap berhasil jika 84 persen

siswa mencapai nilai KKM 60.

Dengan demikian, jika 84 persen

siswa mencapai nilai KKM lebih

dari 60, pembelajaran dengan
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metode demonstrasi pasar hari

dianggap berhasil.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data
pada tiap siklus bahwa hasil dari siklus
| ke siklus Il mengalami peningkatan.
Pada pelaksanaan pembelajaran dan
hasil analisis data siklus | untuk
mengenal nilai pecahan uang dengan
demonstrasi market day, siswa
diperoleh kategori mencapai KKM,
pada siklus ke Il diperoleh dengan
kategori melebihi dari KKM.

D. Kesimpulan

Melalui  penerapan  model
pembelajaran berbasis Project Based
Learning dengan demonstrasi market
day dapat meningkatkan keterampilan
mengenal nilai pecahan uang pada
Pelajaran kelas |l sekolah dasar,
melalui

kegiatan menyajikan,

meragakan,dan mempertunjukan
proses pembelajaran menggunakan
alat bantu barang dagangan. Bagi
peserta didik kelas Il SD Negeri 1
Kebonpedes pada semester ganjil
2023/2024.

Peningkatan tersebut dapat dilihat dan

tahun Pelajaran

perolehan hasil dari tes soal cerita
Latihan matematika, pada tiap siklus
mengalami peningkatan yang baik
pada siklus | dan siklus Il yaitu 90 %.

Dimulai dari siswa mengenal kegiatan
market day di dalam kelas, kemudian
membuat proses perencanaan market
day di kelas. Proses perencanaan,
pelaksanaan di praktekkan secara
berkelompok pada pembelajaran.

Melalui  penerapan  model
pembelajaran berbasis project Based
Learning dengan demonstrasi market
day dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas Il SD Negeri 1
Kebonpedes pada semester ganjil
tahun Pelajaran 2023 / 2024.
Peningkatan tersebut dapat dilihat dan
diperoleh dari nilai rata — rata serta
tingkat ketuntasan pada tiap siklus
mengalami peningkatan mencapai
KKM pada siklus | maupun siklus Il
yaitu 84%.
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